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PERLENBBNG&N TERHADAP N&SABA& PENGGUNA JASA
ELECTQQNEC FUNBS TRANS?‘ER *

S Omeh s -Sa§miéjas_ sagam, 'Z-S;H.,:M;H. i

L " -Pendahuiuén o

Dalam 20 tahun terakhzr_im 51stem pemba.yaran yanc dﬂai\uka'} A

'..ATM credft cam’ clearmg elektron;k dsb D! Indonesxa ‘sendir,
--pen gunaan: sxstem pembayaran elektromk dapat  dikatakan: sudah
sanoat terlambat jlka dabandmgkan dengan praktek perbankan di negara
Perubahan ekspektas: masyarakat dalam bidang sosxaf dan ekonoml
menyebabka_n _ke_butuhan akan penggunaan sistem pembayaran elektronik
ini - terus :_m_e:;ingkat..'Masyar_akat menginginkan sistem pembayaran
yang:lebih: efisien’ yang ‘memberikan kemudahan-kemudahan ‘dalam
melakukan transaksi perbakan, antara lain untuk melakukan penarikan
uang tunai, mereka tidak perlu antri‘panjang didepan ‘reller “yang
akan ‘memakan waktu lama, untuk pembayaran pada saat’ berbelan}a
pemindahan dana dari satu tempat ke tempat lain, ataupun ‘pembayaran
gaji/upah bulanan dari perusahaan mereka bekerja langsung dikreditkan
ke rekening masing-masing. Secara ringkas sistem pembayaran secara
elektronik ‘dapat memberikan - kenyamanan, biaya yang lebih murah,
proses yang ]Ehlh cepat dan efisien, serta lebih aman bagi nasabah

_ Dengan s;fatnya yang umk (paperless waktu yang leblh ﬂekszbel
tanpa perlu kehadiran di counter bank, dsb) elektronic funds transfer
telah memberikan keunggulan . sebagalmana dikemukakan di atas.
Namun harus disadari bahwa dengan sifatnya yang unik tersebut
perlmdungan terhadap nasabah dapat menjadi tidak terjamin, hak dan
kewajiban ‘nasabah maupun bank menjadi tidak jelas, yang pada
akhirnya mengak;batkan masalah-masalah yang nmbu] dari transaksi

*  Makalah disampaikan pada Seminar Pengaturan tentang Electronic Funds Transfer, diselenggarakan
oleh BPHN Departeraen Hukem dan Perundang- -undangan RI bekerjasama dcngan Bank
Indonesia pada tangral 8-9 Februari 2000 di Jakara i
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S .:-'_balk

_ u’m dap&t dlse}esalkan dengan baxk bahkan nasabah sermg:"
o 'bemd_ __-e_j'pada pzhak yang dlrugakaﬂ :

Oleh kzzrem itu sudah saatnya Indonesia mempunyai suatu :
. u'ldamg undang tentang elekzromc Funds transfer yang mengatur {cntang._ .
b : hak dan kawagxban tanggung jawab nasabah maupun bank secara jeias;

sehmgga Repeﬁtlngan nasabah pengguna jasa dapat dzlmdung1 dengzm'.__"'

'-engefinan E%ectwmc %Tﬁnds 'i‘ransfer (EFT)

Transakm perbankan yang dxlakukan secara’ elektronzs d1kena1

: -'5._.'3:den0an 1st11ah ‘electronic’ Funds: Transfer (EFT). Anu Arora daiam

.'_:bukunya' “Electromc Bankmg and the Law”. Second. Edition 1993 '
menyebutkan bahwa EFT adalah : any transfer of funds, other than _
" a transaction initiated by a cheque or other similar paper instrument,

'-_-made Ihrough ar - eiectromc ‘terminal “or computer or by means of

":_.maﬁnefzc 1ape: so as 1o’ order instruct or: authorke a pamczpatmg

e f" nancial institution 10 credit oridebit an account”, yang mirip. dengan
R pemmusan yang. dipakai - ‘datam “USA ‘Electronic Funds-Transfer Act
'._'3-1978 Berbeda  dengan . transaksi. pembayaran. secara- konvensional

- sepem check, draftatan sejenisnyayang dilakukan dengan menggunakan
s, (paper), -maka . elecfromc - funds transfer adalah transaksi pembayaran'
Il __d1lakukan tanpa. menggunakan paper..atau warkat melainkan
: menggunakan medla eiektromk e

K+ Berdasarkan pengertlan di atas, transaksi perbankan dengan ErT
mg:nc_;a_kup semua transaksi perbankan yang dilakukan secara paperless,
misalnya’ ‘Automated Teller. Machine (ATM), sistem Kiiring elektronik,

SWIFT, credit card, debit _card, phone banking, direct debir dan

semacamnya Semua Jems transaksi tersebut juga sudah diterapkan di
-~ Indonesia, dimana - ‘yang pahng banyak’ dmaka; oleh’ m"taydrakat Euas,
_ adalah produix bampa ATM dan ::fea’u‘ card - )

Ds Amenka perkembangan EFT dxbedakan dalam 2 pe:node
yalzu perzode EFT 1 (tahun 1969 - 1984) ditandai dengan penggunaan
cash a’zspenser ATM, home banking, SWIFT, dan semacamnya. Periode
BFT H (tahun 1985 - sekarang) dengan penoembangaﬁ dalam service
elecironic taller, NTM, SWIFT, privaie banking, interbanking system,
“home ‘banking melalui personal computer, digital cash dan intermet.
Dari perkembangan EFT tersebut, secara keseluruhan dapat disebutkan
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; bahwa EFT juga mempakan mnk o= bank nemor!cs dan mtemanonal-ﬂ
' bank pavment system KER SR

Para p:hak: yang terhbat dalam: FFT antara lain-adalah nasabah, _
:paymg bank collectmg bank/recewmg bank merchant prowder atau-:.

'I'%i}I,';::Perangkat Hu&um EFT

mg transakm _Dalam transaksz ATM sermgkah timbul keluhan dan_
nasabah_ bahwa ATM -tx_d_ak melakukan pembayaran namun rekenmcr___'

tunaa dah ATM tetapi dana_ dalam rekenmg yang bersancrkutan__::

Hai d; atas hanya saiah -satu.- contoh permasaiahan yang :terjadi:
daiam EFT. Transaksi EFT. sangat tentan terhadap timbulnya fraud
yanr! antara lain- dapat dilakukan oleh pihak nasabah danfatau pihak:
lain yang berhubungan dengan nasabah, pihak Bank, dalam hal ini
pegawai Bank itu sendiri, maupun yang berasal dari transtnisi telekomunikasi.
Beberapa tmdakan -pengamanan: telah: dilakukan oleh bank guna
menghindari fraud ini; dlantaranya dengan memberikan kebebasan
kepada nasabah. menentukan sendiri PIN-nya dan dengan.memuat foto.
diri nasabah pada kartu- -nya. Secara teknis, juga telah dilakukan dengan
memngkatkan metode verifikasi atas pemegang kartu dan otorisasi.
untuk setiap transaksi.

Selain fraud, dalam EFT mungkin juga timbul adanya kesalahan
(error) .yang :disebabkan .oleh. tidak adanya. standarisasi dari format
messages,. tidak adanya :standarisasi. prosedur EFT, terutama dalam .
tranfer internasional, juga kesalahan dari peralatan atau software yang
dlganakan Human error juga dapat terjadl

_ Sabagaz zlustrazu dapat dzhhat pada complamr terbanyak yang
diajukan nasabah sehubungaﬁ dengan transaksi ATM adalah ATM tidak
melakukan pembayaran namun rekenmg nasabdh tetap terdebet dan
nasabah merasa tidak melakukan transaksi '1amun mkenmgnya berkurang,
ataw ATM tidak melakukan pembayaran sesuai d@ng&n yang diminta

o RRAU T~ FElERiRE terdebet-sebesar-vangdiminterasabale Dbl
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:terjadi yancr dermkxan Bank . harus -melakukan penelitian d1mana: '
kesalahm tersebui terjadi.

Berdasarkan comoh contoh -tersebut” diatas, antuk menghmdau_
fzsﬁco yang mun@km timbul ‘atav:memperjelas pihak-pihak yang harus -

bar{aﬁmguno _]awab ientunya diperlukan suatu perangkat hukum bazL."

| '_bempa peraturan, @emndamg undangan ataupun adanya suatu koxms:/
:iembaga pengawas yang dapat mehndungl kepeptmaan nasabah Bank’ﬂ.
seria p;haic 1am yanw terhbat dalam EXT.. '

: ( "I_lcian beberapa negara ma}u lamnya seperti Amenka,
' "Senkat'_dan Austraha di Indonesi ‘saat ini belam ada undang- undangr_'_
khusus tetang eleczromc funds z‘ransfer yang ‘secara jelas mencatur:'f
tentamnr “hak dan kewapban ‘nasabah dan bank ‘berkenaan denoan‘
tra s_ak51 EFT Oleh karena itu saal m; m;ukan utama dalam penyeiesaian:
m"__a]ah complam sengketa antara nasabah denc‘an bank berkenaanf'
dengan pemakaian jasa EFT adalah perjanjian antara kedua belah pzhak’
tersebut, selain beberapa ketentuan perundang-undangan 1amnya sepern"
Undang Undang Perlmdunwan Konsumen (UU No. '8 tahun 1999) yang
baru akan - efektlf berlaku ‘mulai bulan’ Apnl tahun 2000 dan Undang~
Undang Dokumen Perusahaan (UU No. 8 tahun 199’?) '

Benkut akan dztm;au secara nngkas hal-hal yang seharusnya.
d:cantumkan dgalam perjanjian tersebut-terutama dalam kaitannya umu}\f
memberikan perhndungan terhadap ‘nasabah- dan kenyataan yang ada
dalam dunia perbankan; serta seberapa jauh Undang Undang Perlindungan:
Konsumen dan Undang Undancr Dokumen Pemsahaan dapat d1gunakzm '
dalam hal ini. : . R

A, Perjanjian antara bank dengan Nasabah.

“Hubungan hukum antara bank dan nasabah diatur dalam perjanjian-
dan -ini merupakan dasar dari semua’ transaksi yang dilakukan oléh’
kedua belah pihak. Perjanjian yang dibuat harus dalam bentuk tertilis.

Dalam transaksi EFT, perjaniian yang dibuat tidak hanya antara
nasabah dan bank namun juga _pérj'anjian antara paying bank dan
collecting bank, bank dan merchant, bank dan card issuer ataw dengan
provider, yang :n_asing~maéing mengatur hak dan kewajiban sesual
dengan kedudukannya dalam perjanjian, Makalah ini hanya akan
membahag perianyian yang dibuat. antara ‘bank. dan. nasabah
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' -Perjanjian yang mengatur hak dan kewajiban bank dan nasabah

untuk menggunakan Jasa EFT, seyogyanya-dibuai pada saat nasabah.
'mengagukan aphkasx untuk: menggunakan jasa : tersebut dan: sebelum
kesepakatam ter_]adl bank haras menjelaskan teﬂebﬁa .dahulu. kepada - *
_nasabah isidari: ‘perjanjian: “tersebut: dan ‘hal-hal penting yang hams;"_ o

B dﬂakukan 'sabah__untuk kepentmgannya sendm misalnyd kewagiban

Kewajzban bank: {erhadap nasabah pengguna }asa EFT yang .'

dlamr dalam parjangxan dan- palmg mendasar adalah

(. Kewajzban bank watik melaksanakan mandat nasabah

2. - Kewajiban bank untuk menyampazkan account siaiement kepada

""::::'-nasabah bazk apabﬂa dlmmta maupun secara periodlk

3. -Kewa_}iban untuk menjaga kerahasman nasabah

47 Kewaﬁban bank untuk melakukan semua tindakan yang dlperlu}\an'
e dalam meiakukan trans Ksi” perbankan atas nama dan untuk"

kepentingan ‘nasabah’

3. Kewajiban bank untuk bertanggung jawab apabila nasabah
“o menderita ¢ keruglan sehubungan adanya sysrem malfuncnon

“authorised tmnsacnon ﬁaud dsb

Dalam melakﬁana}\an mandat nasahah saneat penting bam h'mk

untuk ‘memeriksa “keabsahan dari “mandat ~térsebut {authentication).

Untuk itu bank perlu membuat standafisasi” tertentu ‘guna  menjaga

keamanan dari prosedur otorisasi. Misalnya dalam transaksi ATM bank.

berkewapban untuk menjaga denwan baik kartu dan PIN. nasabah
sebelum diserahkan kepada nasabah, penyampaian kartu dan PIN- -nya
kepada nasabah dilakukan dengan‘tanda‘terima sehingga nasabah yakin
bahwa kartu dan PIN-nya tidak disampaikan kepada pihak lain.

““Kewajiban bank ‘kedua adalah” untuk menyampaikan account
stateméni ‘kepada nasabah setiap saat diminta ataupun secara periodik.
Hal ini dimaksudkan untuk menghindari ketidaksamaan jumlah dalam
rekening yang ada di bank dengan data yang ada di nasabah. Apabila
dalazn. szg a waktu tertentu nasabah tidak mengajukan keberatan atas
account-siarement tersebut, maka dianggap nasabah telah menyetuiui
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.apa ‘yang’ dmampazkan oleh:bank. Apabila ‘terdapat kesalahan daiam
statement tersebut;‘perlu diselidikiterlebih dahule sumber dari kesalahan '
tersebut Bank berkewajiban untuk melakukan tindakan yang dxpe:rlukan'
guna menyelesaikan kesa!ahan ‘dan-jika ternyata kesalahan.ada: padaf '
pxhak bank, bank. bertanggung _;awab atas kesalahan tersebut

) Selan}utnya adalah kewajlban bank untuk menjaga kerahas1
semua ‘transaksi perbankan nasabah namun bank tetap dapat men{_ '
' a’zsclose mformam tersebut (tanpa persetujuan nasabah) apab:ia dxperlukan__ _

'."sesuax dengan peraturan perundano—undangan yang beriaku (UU Perbankan_
-'tentancr Rahasia Bank) Daiam EFT, dimana secara. elektromk data
yang ada mudah diakses dan dibaca’ oieh pihak lain, maka sebagaimana
telah d;sebutkan bank dencan kesepakatan nasabah harus meEakukan.
tindakan prevenuve

Kewapban bank lainnya yang perlu dImuat dalam perjanglan
adalah adanya tanggung jawab bank apablla nasabah menderita kemglan
karena system malfuriction; unauthorised “transaction; fraud, + serta
kewaijan bank untuk . memberitahukan dan meminta persetujuan
nasabah - terleblh dahulu dalam meiakukan pembahan terms and
conditions dari perjanjian, termasuk perubahan mengenai _bunga yang
ber}aku

| Perlmdungan nasabah tentunya juga tidak beriepas dari peranan'
dan itikad baik dari nasabah tersebut, oleh karena itu dalam perijanjian
juga dlatur kewajlban nasabah yaatu antara lam :

I Nasabah harus menjaga kerahasxaan PIN«-nya untuk menghindari
-kesalahan dalam penggunaan kartu. :

2. Nasabah harus bertanggung ]awab atas kemgxan yang txmbui'
" akibat kelala1annyd ' : '

3. Nasabah harus: segera memberitahukan kepada Bank apablia
kartunya hilang. :

4. Nasabah berkewajiban untuk melaporkan kepada Bank apabila
mengetahui adanya pihak ketiga yang melakukan pemalsuan
tanda fangannya.

5. Nasabah harus melakukan tindakan-tindakan yang diperfukan
guna menghmdan er}admya pemalsuan dan/atau penyalahgunaan

o & b} L 1 THImT, E
Lml.u.u Toli s ety s uLxLaa uux, b.tl_t.u, Li%, ae.ww fASSTYALETI Y G,
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"'Daiam'_kanyataannya pada praktek perbankan di. Indonesm saat_f,-z.*
. Bl‘jaﬁ_]laﬁ ntara bank dengan nasabah belum. dibuat. sebagalmana
'mestmya dalam artl_ tzdak ha’zya melmciungl kepentmgan bank - tetapl'-'

o :_qamestmya juga mumbenkan peﬂmdungan ierhadap Lspeﬁtmgan nasabah L

: .ole bank Berdasarkan pengamatan penuhs dxkeiahm bahwa dalam” '
-~ perjanjian. ataupun zkhtisar ketentuan isb; pada umumnya tidak mengatur_' ;
tanggunw jawab bank mlsalnya apabﬂa ter_}ach systeny malfuncnon pada__. -
bank unauthomsed transaction, fraud yang mengakibatkan kerugian_
pada nasabah. Dengan dem;k;an perjanjian tsb tidak dapat diandalkan

untuk minta pertanrrgungjawaban bzmk apabila ter_;adl hal-hal “yang
:semacam 1tu : : - :

"GU Perlmdungan Konsumen

Gt .Sesual dengan namanya UU 1m bermaksud membenkan perlmdungan_
_hukum yang lebih. b&ik bag1 konsumen dan bemsaha mensejajarkan
kedudukan . konsnmen dengan produsen atau pelaku uszha - dalam
pemakalan sautu produk atau jasa, yang selama ini kedua hal tersebut
{kedudukan dan perlindungan hukum konsumen) masih terabaikan. UU
int memaksa produsen. atau. pelaku usaha meninjau kembali kebijakan-
keb;_]akzm pemsahaannya antara lain yang berkaitan clengan perjanjlan
:atau ketfmtuar; pemakalan ‘$uatu produk yang biasanya" telah- dibuat
"secara seplhali oleh pmdnsen yang tazim disebut dengan- Idausuia
:b&k_ﬂ Contoh yang pahhg ‘mudah “yang sering kifa~ alami adalah
Klausula bakn yang dicantumkan pada receipt pembehan siaty baranw
yang menyebutkan bahwa setlap barang yang telah dibeli ‘tidak dapat
dikembalikan. Denﬁan UUini, pencantaman klausula “$emacam ini
‘akan menyebabkan Klausula dimaksud men;ad; batai demi hukum.

- Berkenaan dengan EFT, sesuai dengan UU Perhpdungan Konsumen,
maka setiap perjamnjian yancr dxbuat nambah dan Bank, tlda}u boleh
memuai klausula baku yang menyatakan pengqhhan Eanggung jawab
Bank sepenuhnya kepada nasabah dan mermuat pernyataan tnduknya
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- nasabah kepada peraturan yang berupa aturan bary, tambahan; lanjutan

dan/atau pengibahan ianjuiaﬁ vang ‘dibuat ‘sepihak ‘olel Bank. Telah
dlsebutkan diatas’ bahwa'pérjanjian “dan/atan pembahannya harus
dibuat berdasarkan kesepakatan nasabah dan Bank." : f

Ban}c . juga dﬂarang untuk mencantumkam klausu}a baku yans -

_ .'Ietak atau -bémuknya sulit terhhat atau t1dak dapat d;baca secara _;elas
_atau yang pengungka annya suht dimengert:

bank selama’ini yang cendemng domman dalam hubungannya dengan

nasabah dengan undanmundang tsb mulai dlkurang1 dengan tujuan

untuk:lebih mehndunoi kepentmgan dan hak’ konsumen/nasabah pemakai
Jasa . _ S\ . L

C Undang-Undaug Dokumen Perusahaan

Sesungguhnya dengan telah digunakannya Undang-undang Dokumeén
Perusahaan, terlihat tanda-tanda bahwa hukom Indonesia saat ini mulai
dapat menerima barang bukti electronis, namun demikian masih perlu
dmy keandalannya di pengadxlan Oleh karena ity - kepada nasabah
sangat dianjurkan untuk’ tetap menyxmpan hard copy benipa strook
transaksi ‘untuk memudahkan pembuktxan apabxia terjadl masalah
d;kemudlan harx RTE

IV Masalah masa!ah yang umum dlaiams oleh nasabah EFT

Sebagal gambaran benkut d:bemkan beberapa masalah yang
sering dialami oleh nasabah EFT khususnya pemakai ATM dan kartu
kredit yang d:ketahua melalui mass media ataupun sumber lainnya yang
memerlukan pedornan dan aturan yang jelas dalam _penyelesaiannya,
yaitu sebagai berikut.: _

1. . Nasabah menyatakan tidak melakukan pengambilan dan yakin
kartu dan PIN dikuasai dan dirahasiakan sepenuhnya, namun
rekenmg ysb didebet.

2. Transak31 ATM batal/uang tidak keluar, namun rekening terdebet.

Transaksi satu kali terdebet dua kali.

Uang yang keiuax dara mesin tidak sebesar nilai transakm
' (lrnrnn AR

engan belum adanya undang undang tentang eleczromc fzmds :
di 'Indones:a ‘maka dengan (akan segura)berlakunya undangn_-.
undang perlmdungan Koasumen patut disambut gembira oleh kalangan
konsumen: khusnsnya - nasabah perbankan.: Kedudui\an pelaku: usaha/ '
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. ..Berdasarkan 1nf0rmasz dan pengalaman, penyeiesalan masalah masalah o
yang umbul tersebut lebih: cendemng meruglkan mnasabah, - d;sampmcr_s S
o _penyelesalannya memakan waktu yang lama dan salma manga}ukan L
-ar“umentam : ; H : : ; ; . s

PIN izdak!belum dlterama namun sudah ada transaksi pengambilan
melalui ATM. ' : o

Uang yang keiuar dan ATM temyata palsu.

Biling statement .diterima terlambai, nasabah kena bunga.

- -Perhitungan kredit hrmt { saldc saiah -sehingga pemegang kartu oo

‘kredit membatalkan transaksi belan}a

W Kesxmpuian

Beberapa keszmpuian yang dapat d:amb;l dan haI hal yang_'

dxkémukakan da!am makaiah 1n: adaiah

1.
--sesual+ dengan_,perkembangan.masyarakat, kemajuan teknologi.
- .informasi dan arus globalisasi,'Oleh karena itu dimasa mendatang
. baik - jumlah,- jenis, ataupun nilai transaksinya akan meningkat
'--taja_rn. . Al . :

o

Pemakalan electronic funds. transfer ch Indonesm semakin berkembang

' Seiring ‘dengan kecanggihan dan Keunikannya transaksi EFT

dapat menimbulkan masalah yang akhirnya merugikan nasabah,”
tanggung jawab nasabah dan bank tidak jelas, dsb.

.. Dalam pemakaian jasa electronic funds transfer dewasa ini, posisi
. dan kepentingan nasabah belum terlindungi dengan baik, dan

dilain pihak. posisi. bank .sanga_t__dom_i_nan yang temtunya akan

) . mengutamakan kepentingan bank, yang dapat dilihat dari perjanjian
. antara bank dengan nasabah ataupun ketentuan tentang pemakaian

jasa/produk bank yang dxtetap}can secara sepxhak oleh bank.
" Dalam kondisi yang demikian apabﬂa ada masalah tidak dapat

diselesaikan dalam waktu yan g cepat dengan tanggung jawab yang
jelas. ' :

‘Sudah saatnya Indonesia mempunyai suatu undang-undang tentang

electronic funds transfer yang bertujnan untuk lebih melindungi
kepentingan nasabah, dengan menetapkan aspek standar sekuriti

- ~dan keamanan produk, standar perlindungan konsumen, standar

pengawasan dan penvelesaian sengketa.






